


BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan kesenian dalam dunia pariwisata merupakan sesuatu yang
penting, karena kesenian dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi para wisatawan
untuk datang mengunjungi suatu obyek wisata. Bahkan di beberapa tempat wisata
terkenal di Indonesia, di samping keindahan alamnya, kesenian menjadi komoditi
yang ditawarkan secara khusus. Pertunjukan sendratari Ramayana di halaman
Candi Prambanan misalnya, adalah salah satu contoh kesenian yang kemudian
menjadi komoditi khusus obyek wisata.

Kehadiran kesenian sangat dibutuhkan untuk keperluan pengembangan
wisata. Kesenian menjadi komoditi yang sangat penting, walaupun pada saat itu
kesentan hanya berperan sebagai media untuk menarik minat wisatawan.

Bentuk kesenian yang muncul pada wilayah pariwisata menjadi seni
wisata, diupayakan kemasannya harus menarik. Pengunjung obyek wisata
tergolong heterogen, dan datang dari berbagai daerah yang berbeda-beda latar
belakang adat dan budayanya, perlu disuguhi sesuatu yang tampil beda, yaitu
sebuah karya seni yang mampu memenuhi selera estetis mereka. Hal ini sesuai
dengan pendapat R.M. Soedarsono (1999 : 120), bahwa “masyarakat wisata yang
datang ke sebuah daerah tujuan wisata juga mengharapkan hadirnya bentuk serta

gaya seni yang sesuai dengan selera estetis mereka”.



Untuk menyajikan kesenian wisata perlu dilakukan sebuah upaya
pengemasan yang terorganisir. Ini merupakan salah satu tugas seniman yang
berada di wilayah tempat wisata itu berada, atau paling tidak seniman pengisi
acara di tempat-tempat wisata tertentu. R.M. Soedarsono (1999 : 119) dalam hal
ini menyatakan, bahwa “agar produk seni yang dihasilkan oleh seniman setempat
itu laku dijual kepada para wisatawan, ia harus berupaya untuk mengubah
produknya itu agar enak dinikmati oleh wisatawan yang memerlukan”.

Di Kabupaten Majalengka, terdapat berbagai macam kesenian tradisional
yang dapat dikemas menjadi suguhan seni wisata. Salah satu dari kesenian
tradisional yang dapat diandalkan untuk menjadi seni wisata adalah sintren.
Kesenian ini merupakan seni pertunjukan, tumbuh dan berkembang dari kalangan
masyarakat kelas bawah di daerah pesisir.

Sintren merupakan kesenian tradisional yang berasal dari daerah Jawa
Tengah yaitu Pemalang, Tegal, Berebes ke Selatan sampai Cilacap, dan
berkembang di daerah Indramayu, Cirebon, dan Kuningan. (Tuty Yuhanah, 1983
:13). Sintren berkembang di Majalengka, karena wilayahnya berbatasan langsung
dengan Indramayu dan Cirebon. Pengaruh kebudayaan yang datang dari
Indramayu dan Cirebon di daerah perbatasan itu sangat besar, sehingga sintren
pun masuk dan berkembang di wilayah Majalengka.

Di daerah Indramayu, sintren dikenal dengan sebutan Ronggeng Buyung,
dan memiliki keunikan tersendiri. Penari (sintren) dengan bantuan seorang

pawang mampu mempertontonkan sesuatu yang secara akal sulit dipercaya. Pada



pelaksanaan pertunjukannya, penari sintren mengalami frans (tak sadarkan diri),
dengan tubuh terikat, dimasukkan ke dalam kurungan. Setelah beberapa saat,
penarti sintren muncul dengan pakaian yang sudah berubah dan tubuh telah lepas
dari ikatan. Diyakini oleh masyarakat, bahwa proses frans yang terjadi pada gadis
penari sintren disecbabkan oleh adanya kekuatan magis dalam pertunjukan
tersebut, dan adanya seorang pawang yang mengendalikan semua aktivitas
pertunjukannya.

Sintren pada saat ini sudah kurang diminati masyarakat. Hal ini
disebabkan oleh pergeseran selera masyarakat dari kesenian tradisional ke
kesenian modern. Oleh karena itu, sinfren untuk tetap hidup dan diminati
masyarakat, harus diupayakan mampu bersaing dengan kesenian modern. Salah
satu di antaranya adalah dengan upaya mengemas sintren menjadi seni wisata.

Bagian yang terpenting dalam kemasan seni wisata adalah unsur hiburan,
yang menurut RM. Scedarsono (1999 : 119-120) disebut sebagai seni
“pseudotradisional oleh karena bentuknya masih tetap mengacu kepada bentuk
serta kaidah-kaidah tradisional, akan tetapi nilai-nilai tradisionalnya yang
biasanya sakral, magis, dan simbolis dihilangkan atau dibuat semu saja.” Jika
dalam pertunjukan sintren pada saat sekarang masih terdapat pembakaran
kemenyan, itu merupakan ritualitas semata. Keberadaanya hanya sebagai sarana
pelengkap pembacaan do’a untuk memohon berkah dan keselamatan selama

pertunjukan berlangsung.



Kemasan sebuah seni pertunjukan sebagai seni wisata dapat pula dengan
cara memasukkan unsur baru, namun tetap tidak merubah pertunjukan aslinya.
Perpaduan antara berbagai unsur kesenian sintren pada hakikatnya merupakan
prasarat sebuah seni pertunjukan secara umum. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh E. Wangsadihardja, mantan Kepala Bina Kesenian Propinsi Jawa Barat,
bahwa “seni pertunjukan rakyat terdiri dari berbagai unsur seni, antara lain : seni
tari, seni sastra, karawitan/musik, seni rupa, yang dipadu menjadi satu pergelaran
yang utuh”. Kemungkinan masuknya beberapa unsur baru pada pertunjukan seni
wisata bukan sesuatu yang harus dikhawatirkan, sepanjang masukan-masukan itu
tidak merubah pertunjukannya secara utuh. Upaya demikian dilakukan sebagai
bentuk mempertahankan diri agar kesenian tetap hidup dan tetap digemari
masyarakat.

Upaya mempertahankan diri yang dilakukan oleh para pelaku seni
pertunjukan bukan hanya pada kemasan musik dan unsur baru lainnya, namun
juga dalam hal kemasan pertunjukan secara keseluruhan. Kemasan pertunjukan itu
antara lain : pengolahan produksi dan penyajian produksi. Pengolahan produksi
berkaitan dengan rencana produksi, yakni persiapan ketika sebuah pertunjukan
akan dilakukan. Segala sesuatu yang dibutubkan, sarana, properti, dan bahkan
naskah pertunjukan, perlu dipersiapkan secara matang.

Penyajian produksi adalah pelaksanaan pertunjukan. Jika pengolahan
produksi dilakukan dengan baik, maka penyajian produksi pun akan berjalan baik

pula. Suksesnya sebuah pertunjukan bukan hanya merupakan kerja perseorangan,



namun merupakan hasil kerja sebuah teamwork (Dadang Suganda, 2002 :1). Oleh
karena itu, baik pengolahan produksi maupun penyajiannya memerlukan kerja
sama yang baik dari seluruh personil grup.

Dengan mengacu kepada prasarat pengemasan seni wisata di atas, grup
sintren Sekar Laras di Sumberjaya Kabupaten Majalengka mencoba membuat
terobosan dengan cara mengemas pertunjukan sinfren menjadi sesuatu yang layak
disebut seni wisata. Setelah dikemas menjadi seni wisata, pertunjukan sinfren
tampil dengan nuansa lain dan tampil lebih menarik.

Di samping perubahan terhadap beberapa unsur pertunjukan, pada
kemasan seni wisata sintren dikolaborasikan beberapa waditra atau alat musik
modern, sehingga musik tersaji lebih atraktif. Oleh karena itu, lagu-lagu yang
tersaji pun tidak monoton dan lebih enak didengar. Penonton akan terbawa hanyut
dalam alunan musik dan adegan pertunjukan yang disajikan. Pada pertunjukan
seni sinfren yang sudah dikemas sebagai seni wisata, penonton tidak akan
merasakan kejenuhan, karena musik dan tarinya dikemas dengan menarik, serta
waktu pertunjukannya relatif singkat.

Kemasan sintren seperti diilustrasikan di atas, telah menarik perhatian
penulis untuk mengkajinya lebih dalam. Ketertarikan penulis terhadap kemasan
seni wisata sinfren ini diwujudkan melalui sebuah penelitian dengan judul :
“Kemasan Seni Wisata Grup Sintren Sekar Laras di Sumberjaya Kabupaten

Majalengka.”



B. Identifikasi Masalah
Dari judul penelitian yang penulis ajukan, penulis mengidentifikasi
beberapa masalah yang ada di dalamnya, yang penulis rumuskan dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut.
1. Bagaimanakah bentuk kemasan seni wisata grup sintren Sekar Laras di
Sumberjaya Kabupaten Majalengka?
2. Bagaimanakah fungsi kemasan seni wisata grup sintren Sekar Laras di

Sumberjaya Kabupaten Majalengka?

C. Tujuan Penelitian
Menjawab dan memecahkan permasalahan yang ada merupakan tujuan
utama yang dilakukan penulis. Berikut adalah uraian tujuan penelitian yang
dilakukan penulis secara rinci.
1. Untuk mendeskripsikan bentuk kemasan seni wisata grup sintren Sekar Laras
di Sumberjaya Kabupaten Majalengka.
2. Untuk mendeskripsikan fungsi kemasan seni wisata grup sinfren Sekar Laras

di Sumberjaya Kabupaten Majalengka.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
1. Penulis

Dapat mengetahui kemasan seni wisata grup sinfren Sekar Laras di
‘Sumberjaya Kabupaten Majalengka dan menambah wawasan mengenai kesenian

tradisional pada umumnya yang berkembang di masyarakat pada saat ini.



2. Masyarakat Pembaca

Dengan ditulisnya kemasan seni wisata sinfren di Sumberjaya Kabupaten
Majalengka ini diharapkan masyarakat pembaca mampu meningkatkan apresiasi
terhadap sinfren schingga kehadirannya dapat diterima dan menjadi komoditi

penting dalam pengembangan kepariwisataan di Kabupaten Majalengka.

3. Para Pelaku Sintren
Memberikan motivasi kepada para seniman pelaku Sintren Sekar Laras
untuk tetap berkreasi dan mengembangkan kualitas sehingga Sintren mampu hadir

sebagai seni wisata yang digemari masyarakat.

E. Batasan Istilah

Dalam judul penilitan ini penulis menggunakan beberapa istilah sebagai

berikut.

1. Kemasan : Hasil mengemas (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
1989 : 414).
Adapun yang dimaksud kemasan dalam judul skripsi ini
adalah upaya yang dilakukan oleh sekelompok orang
untuk mengolah dan memproduksi sesuatu karya seni.

2. Seni Wisata : Kesenian yang dipersiapkan dan dipertunjukkan untuk
kepentingan wisata.

3. Sintren : Sebuah kesenian tradisional yang disajikan dalam bentuk

seni pertunjukan rakyat terdiri atas scorang sintren



(penari perempuan) dan beberapa waditra pendukung
musik dan lagu yang dibantu oleh seorang pawang.

4. Grup Sekar Laras Sumberjaya : Sebuah kelompok kesenian yang diberi
nama Sekar Laras yang berdomisili di Kecamatan
Sumberjaya.

5. Kabupaten Majalengka : Salah satu wilayah kabupaten di Jawa Barat yang
berbatasan dengan Cirebon, Indramayu, Kuningan,
Ciamis, dan Sumedang.

Berdasarkan batasan istilah di atas, dapat disimpulkan bahwa pembahasan
skripsi ini terfokus kepada upaya pengemasan pertunjukan sinfren menjadi seni
wisata, yang dilakukan oleh seniman yang tergabung ke dalam grup sintren Sekar
Laras, yaitu sebuah grup yang berdomisili di Kecamatan Sumberjaya Kabupaten

Majalengka, untuk keperluan pariwisata.

F. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut :

1. Kemasan seni wisata merupakan upaya yang dilakukan oleh sekelompok
orang untuk mengolah dan memproduksi sesuatu karya seni.yang disesuaikan
dengan situasi, kondisi, serta selera wisatawan.

2. Grup sintren Sekar Laras di Sumberjaya Kabupaten Majalengka merupakan
kelompok seniman tradisonal sintren yang mencoba mengolah sintren menjadi
kemasan seni wisata, schingga dapat memberikan manfaat terhadap

masyarakat khususnya bagi perkembangan pariwisata.



G. Metode dan Teknik Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif,
Menurut Natawijaya (1988 : 5), metode deskriptif dapat menjelaskan suatu situasi
secara sistemik atau menjelaskan bidang tertentu yang menjadi pusat perhatian
peneliti secara faktual dan teliti.

Tentang pengertian metode deskriptif ini, Winarno Surakhmad (1990 :
139) menyatakan bahwa metode deskriprif ialah suatu metode yang digunakan
tidak terbatas hanya pada pengumpulan data dan penyusunannya, tetapi meliputi

analisis dan interpretasi tentang arti data itu.

2. Teknik Penelitian
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi :
a. Observasi
Observasi merupakan penilitian secara langsung di lapangan, yaitu pada grup

sintren Sekar Laras di Sumberjaya Kabupaten Majalengka.

b. Wawancara
Teknik wawancara merupakan langkah-langkah penelitian yang dilakukan
dengan cara berwawancara dengan nara sumber, yaitu para pelaku sintren atau
orang yang dianggap tahu tentang sintren di Sumberjaya Kabupaten

Majalengka.
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¢. Dokumentasi
Yaitu kegiatan mengaktualisasikan kegiatan dengan cara mengabadikan
kegiatan atau data kegiatan penelitian pada obyek yang diteliti, yaitu pada
grup siniren Sekar Laras di Sumberjaya Kabupaten Majalengka. Foto-foto
dokumentasi yang didapat menjadi bukti, bahwa penelitian dilakukan secara

faktual di lapangan, ditambah dengan rekaman kaset VCD.

d. Studi Pustaka
Data-data teoretis yang didapat kiranya tidak cukup hanya dari hasil
wawancara dan observasi semata, namun harus ditunjang dengan studi pustaka
pada masalah-masalah yang berkaitan. Informasi yang didapat dari

kepustakaan digunakan rujukan untuk memperkuat argumentasi.

H. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah sekelompok subyek baik manusia, gejala, pesan, tes,
benda-benda maupun peristiwa (Surakhmad, 1982 : 93). Kelompok subyek itu
merupakan elemen-elemen yang mendukung sebuah penelitian. Populasi yang
diambil untuk kepentingan penelitian ini adalah grup-grup sintren yang ada di

Kabupaten Majalengka.
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2. Sampel Penelitian

Menurut Surakhmad (1982 : 93), “sampel adalah sebagian populasi yang
memiliki sifat yang sama dengan populasi dan mengarah kepada objek tujuan
yang diteliti”. Dari banyaknya populasi yang ada, penulis mengambil sampel grup
sintren Sekar Laras di Kecamatan Sumberjaya. Grup sintren Sekar Laras dipilih
menjadi sampel penelitian dengan alasan bahwa grup kesenian ini terdiri atas
sejumlah anak-anak muda yang menurut penulis memiliki kreativitas yang baik

dalam mengolah pertunjukan.

I. Sistematika Penulisan

Hasil yang diperoleh melalui observasi, survei, wawancara, dan telaah
pustaka, dikumpulkan dan dianalisis, kemudian disusun ke dalam sebuah laporan
dengan sistematika sebagai berikut.

BAB I, membahas Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan istilah,
asumsi penelitian, telaah pustaka, metode dan teknik penelitian, diakhiri dengan
sistematika penulisan.

BAB 1I, pada bab ini dijelaskan tentang teori-teori yang mendukung
pelaksanaan penelitian, tentang kemasan seni wisata, dan penjelasan lainnya yang
menunjang.

BAB III, menjelaskan tentang metode-metode yang digunakan dalam

penelitian.
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BAB 1V, menjelaskan tentang hasil pembahasan dan penelitian, terutama
mengenai kemasan seni wisata grup sinfren Sekar Laras di Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka.

BAB V, berisi kesimpulan dari keseluruhan deskripsi, dan beberapa saran
yang bermanfaat bagi beberapa pihak yang berhubungan, baik langsung maupun

tidak langsung dengan masalah yang dibahas.



